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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional
Definisi operasional dibuat untuk menghindari bgehapenafsiran
yang digunakan dalam penelitian ini. Penjelasanrdasing-masing definisi
tersebut diantaranya:

a. Kesulitan belajar yang dimaksud dalam penelitian ddalah suatu
keadaan yang ditandai dengan adanya ketidakmambpekjar yang
terjadi pada diri siswa. Kesulitan belajar dapaidefitifikasi dari
rendahnya nilai tes siswa setelah mempelajari kprssgtem hormon.
Data mengenai kesulitan belajar tersebut diperdehni hasil tes
penguasaan konsep secara tertulis dengan disseis CRI Certainty
of Response Index) terhadap siswa dan wawancara terhadap siswa dan
guru.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi siswa yang dimakilam penelitian
ini adalah  faktor-faktor yang diduga menyebabkaswai merasa
kesulitan dalam mempelajari konsep sistem hormodemtifikasi dari
hasil interpretasi terhadap skor tes, indeks CRIgesil wawancara.

c. Teknik CRI Certainty of Response Index) merupakan suatu teknik yang
dapat membedakan siswa yang tahu konsep dengan dsika yang

tidak tahu konsep dan siswa yang mengalami misksngeerdasarkan
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tinggi rendahnya indeks kepastian jawaban yangri#tdoenya dalam

menjawab pertanyaan.

B. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode deskriptif.
Menurut Syaodih (2009: 72) penelitian deskriptifrapakan penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambard@romena-fenomena

yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah atatgkayasa manusia.

C. Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas X 1Psebanyak 34 siswa

yang telah mengikuti materi pelajaran sistem hormon

D. Lokas Pendlitian
Penelitian dilakukan di SMA Laboratorium UPI Bandutahun ajaran

2009/ 2010.

E. Instrumen Penelitian
a. TesPenguasaan Konsep
Tes penguasaan konsep dalam penelitian ini teddni pertanyaan
yang berisi konsep-konsep mendasar tentang sistgmon. Cakupan
materi meliputi pengertian dan fungsi hormon, letaksing-masing

kelenjar pada sistem hormon, kelainan pada sistemndn, perbedaan
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fungsi dari berbagai jenis hormon, perbedaan hormpaoiaktin dan

oksitosin dan fungsi dari kelenjar pencernaan. @emes tertulis dalam
penelitian ini adalah pilihan ganda yang terdiasa5 soal, digunakan
untuk mengidentifikasi kesulitan yang dialami sispada materi sistem
hormon. Dalam pelaksanaanya tes tertulis yang tdiahsun disertai
dengan indeks keyakinan (CRI).

Tes tertulis yang berupa butir-butir soal konsegtesn hormon,
terlebih dahulu dilakukan validitas, reliabilitaslaya pembeda dan
tingkat kesukaran.

1) Validitas

Menurut Arikunto (2007: 72), sebuah tes dikatakalidvapabila tes
tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Perratuggng digunakan
untuk validitas melalui teknik korelasi Pearson’sodict Moment
dengan angka kasar yang dikemukakan oleh PearstapuA rumusnya
adalah :

— N ZXY-(ZX)(ZY)
JINZX2-(2X)2 } { N ZY2—(ZY)?}

Keterangan:

Iy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = jumlah siswa uji coba

X = skor tiap butir soal untuk setiap siswa ujpao
Y = skor total tiap siswa uji coba

Besarnya koefisien korelasi dapat diinterpretasikeatalui korelasi

yang terdapat pada Tabel 3.1
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Tabd 3.1 Kriteria Validitas

Koefisien Korelas Kriteria
0,80-1,00 Sangat tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40-0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

Sumber : Arikunto, 2007: 75
Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 3.2iket ini :

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Butir Soal

Tafsiran ??ﬂgat Tinggi | Cukup Rendah s::g:;
Nomor Soal - 19 416,17, 3,6,9,10,11,] 5,7,13,
18.20,31| 12,14,21.23| 27,33
24.26,28,35
Nor;‘;’r:gsoa' 1,2,3.4,5 7,9, 10, 12, 13, 15,16, 17,18221 23, 24,
Jick:s 27,29, 30, 31, 32, 33, 35

(Hasil perhitungan validitas soal selengkapnya tlagdihat pada
Lampiran 2.3).

2) Reliabilitas
Pengertian reliabilitas berhubungan dengan kepassgykeajegan

atau ketepatan hasil tes. Adapun rumusnya adalah

1 = (n i 1) (SZ _522 pq)

Keterangan:

ri; = reliabilitas tes yang dicari

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

q = proporsi subjek yang menjawab item dengan sajahl(-p)
¥ pg = jumlah hasil perkalian antara p dan q

n = banyaknya item

§* = standar deviasi dari tes
Besarnya koefisien korelasi reliabilitas dapat téiipretasikan

melalui Tabel 3.3
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Tabd 3.3 Interpretasi Koefisien Korelasi Reliabilitas

Koefisien Korelasi Kriteria
0,80-1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,60-0,79 Reliabilitas tinggi
0,40-0,59 Reliabilitas sedang
0,20-0,39 Reliabilitas rendah
0,00-0,19 Reliabilitas sangat rendah

Sumber : Arikunto, 2007: 75

Dari hasil perhitungan reliabilitas soal diperoletfilai 0,49.
Berdasarkan kriteria reliabilitas dapat disimpulkbahwa reliabilitas
seluruh soal adalah sedang. Hasil perhitungan biklegs soal
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 2.3.
3) Daya Pembeda (DP)

Untuk tujuan dari daya pembeda soal ini adalah kegegorikan
sebuah soal yang mampu untuk membedakan sisward&egampuan
yang tinggi dengan siswa dengan kemampuan yangamendntuk

menganalisis pembeda soal digunakan rumus :

D=22.22_pa_pB
JA B

Keterangan :
P = Indeks Diskriminasi
J = Jumlah seluruh peserta tes
Jn =Jumlah peserta kelompok atas
J  =Jumlah peserta kelompok bawah
Ba = Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab teos¢but

dengan betul

Bgs = Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawabtecsgbut
dengan betul

PA = Proporsi kelompok atas yang menjawab benar

PB = Proporsi kelompok bawah yang menjawab benar
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Tabel 3.4 Indeks Daya Pembeda

Indeks daya Pembeda Kriteria
70— 100 Sangat tinggi
40 — 69 Tinggi
20 — 39 Cukup
0-19 Rendah

Sumber : Arikunto, 2007: 218
Hasil uji daya pembeda dapat dilihat pada Tabebarikut ini :

Tabd 3.5 Hasil Uji Daya Pembeda Butir Soal

Krgeergsezgya ??Qgg;[ Tinggi Cukup Rendah
Nomor Soal 4,16 | 3,11,17,185,9,10,12,| 6,7,13,11,15,
21,26,31 | 19,24,33 | 20,23,25,27,28
,32,34,35
Nomor Soal 1,2,3,4,5,7,9, 10, 12, 13, 15,16, 17,1821,
yang Diambil 23, 24, 27, 29, 30, 31, 32, 33, 35

(Hasil perhitungan daya pembeda soal selengkapapatdlilihat pada
Lampiran 2.3).

4) Tingkat kesukaran
Tingkat kesulitan soal menunjukkan kepada deragatiktan suatu
item untuk diselesaikan oleh siswa. Cara untuk riemgg taraf/ indeks

kesukaran tiap butir soal dapat digunakan rumus :

Keterangan :

P = Indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab benar
Js = Jumlah seluruh siswa peserta tes
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Tabel 3.6 Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran Interpretasi
0,00 - 0,30 Sukar
0,30 - 0,70 Sedang
0,70 - 1,00 Mudah

Sumber : Arikunto, 2007: 210
Hasil uji daya pembeda dapat dilihat pada Tabeb8rikut ini :

Tabel 3.7 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Tiap Butir Soal

Kriteria Tingkat Sukar Sedang Mudah
Kesukaran
Nomor Soal 1,3,7,9,15;, 2,4,5,11,13, | 6,8,10,12,14,1
23,25,27,29) 16,17,21,22,24,2 8,19,20,28,31,
32,35 6,30 34
Nomor Soal yang| 1, 2, 3,4,5,7,9, 10, 12, 13, 15,16, 17,1822]
Diambil 23,24, 27, 29, 30, 31, 32, 33, 35

(Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal selengkapdapat dilihat
pada Lampiran 2.3).

b. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpudtan yhng
dilakukan dengan tanya jawab. Wawancara dilaksandkagan tujuan
untuk melengkapi dan memperkuat hasil yang dipbrdbi tes tertulis.
Cakupan materi yang ditanyakan kepada siswa damu gurtuk
mengidentifikasi kesulitan dalam memahami konsegiesi hormon

tersebut dapat dilihat pada Lampiran 1.3.
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F. Prosedur Pengumpulan Data
1. Tahap Persiapan
Hal-hal yang dilakukan pada tahap persiapan adaalyajuan proposal,
menyusun instrumen penelitian, menguji coba insémymmenimbang
validitas dan reliabilitasnya, mengurus perizinan.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Pelaksanaan tes tertulis
Setelah melakukan pembelajaran sistem hormon, sisemgisi 25
soal pilihan ganda disertai indeks CRI mengen&isisiormon. Skala
nilai CRI (0-5) tidak diberitahukan pada siswa agayakinan siswa
tidak terpengaruh oleh nilai tersebut. Persentassurutebakan
ditambahkan dalam setiap jawaban soal untuk menkadakiswa

dalam menentukan keyakinan (skala CRI) yang akiaeritein seperti

berikut ini :

M : Menebak, bila 100% jawaban ditebak

SM : Setengah Menebak, bila 75%-99% jawaban ditebak
R : Ragu-ragu, bila 50%-74% jawaban ditebak

Y > Yakin, bila 25%-49% jawaban ditebak

HP : Hampir Pasti, bila 1%-24% jawaban ditebak

P : Pasti, bila (0%) jawaban ditebak

b. Menganalisis hasil tes tertulis
Mengelompokkan siswa yang mengalami kesulitan damg ytidak
mengalami kesulitan berdasarkan hasil jawaban sp@sa tiap butir
soal. Setelah itu mengidentifikasi tingkat pemahamaiswa

berdasarkan hasil jawaban siswa yang disertai ski serta
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mengidentifikasi pada bagian konsep mana saja sieeagalami
kesulitan.
c. Melakukan wawancara setelah hasil tes diperiksa

Siswa yang diwawancara dipilih enam orang darirsllisiswa yang
menjadi subjek penelitian (tiga orang dari kelommiks dan tiga
orang dari kelompok bawah). Wawancara dilakukamukimenggali

lebih dalam lagi kesulitan siswa terhadap konssigsi hormon, serta
mengetahui faktor yang menyebabkan kesulitan teynakionsep

tersebut.

G. Teknik Pengolahan Data
Langkah-langkah pengolahan data hasil penelitibaga berikut :
a. Pengidentifikasian jawaban setiap siswa secar@&pensgan untuk setiap
soal dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Melakukan penskoran dan tabulasi indeks CRI unetiks siswa.
2) Menentukan siswa yang tahu konsep, tidak tahu kondan
miskonsepsi pada setiap konsep dengan berpedordarniphel 2.1
3) Mentabulasi siswa yang tahu konsep (TK), tidak tiatwsep (TTK)
dan miskonsepsi (MK) pada setiap konsep yang @injik
b. Menghitung persentase jawaban siswa dengan merkgunamus:
Persentase siswa yang tahu konsep = TK/N x 100%
Persentase siswa yang tidak tahu konsep = TTK/BO%d

Persentase siswa yang miskonsepsi = M/N x 100%
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Keterangan:

TK = jumlah siswa yang tahu konsep

TTK = jumlah siswa yang tidak tahu konsep
MK = jumlah siswa yang miskonsepsi

N  =jumlah seluruh siswa

Jawaban siswa tersebut kemudian diinterpretasikartdabarkan

Tabel 3.8.
Tabel 3.8 Tafsiran Persentase Jumlah Data
Per sentase (%) Penafsiran
0 Tidak ada
1-25 Sebagian kecil
26-49 Hampir setengahnya
50 Setengahnya
51-75 Sebagian besar
76-99 Pada umumnya
100 Seluruhnya

Sumber: Koentjaraningrat, 1997
. Membuat grafik yang melukiskan perbandingan peasensiswa yang
tahu konsep, tidak tahu konsep dan miskonsepsi pati@ soal yang
diujikan.
. Mengolah Data Hasil Wawancara
Data hasil wawancara diolah dengan langkah-langkbhgai berikut:
1) Menganalisis jawaban hasil wawancara
Data hasil wawancara yang telah diperoleh dari asiselanjutnya
ditabulasi kemudian dianalisis pada bagian manaasimengalami

kesulitan dan faktor apa yang menyebabkan kesubtaebut.
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2) Menggabungkan dengan hasil tes tertulis
Data dari hasil wawancara selanjutnya dibandingtangan data
hasil tes tertulis, kemudian data yang bersesudisatukan untuk

menghasilkan suatu kesimpulan
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